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ABSTRAK

Fauzia Shihab. Pengaruh program full dayschool terhadap
kemandirian belajar siswa kelas VI di SDIT THORIQUL
JANNAMH. Skripsi. Sinjai : program studi pendidikan guru
madrasah ibtidaiyah, fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan 1Al
Muhammadiyah Sinjai, 2021. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui : (1) strategi penerapan full dayschool(2)
penanaman nilai-nilai kemandirian belajar siswa (3) faktor
penghambat dan pendukung dalam pembentukan nilai-nilai
kemandirian belajar (4) hasil dari program full dayschooldalam
kemandirian belajar siswa di SDIT THORIQUL JANNAH.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di SDIT
THORIQUL JANNAH. Adapun metode pengumpulan data
yaitu dengan pengisian lembar angket, yang di mana terdapat 2
angket yaitu angket full dayschool dan angket kemandirian.
Analisis data menggunakan program analisis statistik SPSS 25.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam program full
dayschool terhadap kemandirian belajar siswa kelas V1 di SDIT
THORIQUL JANNAH vyaitu . Pada hasil analisisdata uji
normalitas ada pengaruh yang diperoleh dilihat dengan adanya
data yang di ukur dengan menganalisis data menggunakan
ujionesamplekolmogorofsmirnobtestdi mana pengujian in
bertujuan untuk mengetahui data berasal dari populasi normal
atau sebenarnya dalam normal maka output dari uji normalitas
yaitu data tersebut dalam keadaan data normal. Adapun hasil
data yang di peroleh dari pengujian uji linearitas di mana
pengujian  ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
berbentuk regresi linier atau tidak, pada pengujian ini dilakukan
dengan 2 cara yaitu melihat dari nilai sig dan nila f maka output
dari uji linearitas yaitu ada pengaruh signifikan tetapi bentuk
regresi tidak linear. Adapun hasil data yang diperoleh dari
pengujian uji regresi linier sederhana di mana pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel X dan Y maka
iv



output dari pengujian uji regresi linier sederhana yaitu ada
pengaruh positif yang dilihat dari nilai constant 22,810. Adapun
hasil data yang diperoleh dari uji koefisien determinasi
bertujuan untuk menentukan berapa persen pengaruh variabel x
dan y adapun output R Square 0,210 % berdasarkan tabel
kategori pengujian ada pengaruh full dayschoolterhadap
kemandirian siswa sebesar 21,0 %.

Kata kunci : Full dayschool, kemandirian belajar siswa



ABSTRACT

Fauzia Shihab. The effectofthe full dayschool program
onthelearningindependenceofgrade VI  studentsat SDIT
THORIQUL JANNAH. Thesis. Sinjai: Madrasah Ibtidaiyah
teacher education study program, facultyof tarbiyah and teacher
training 1Al Muhammadiyah Sinjai, 2021. This study
aimstodetermine: (1) strategies for implementing full dayschool
(2) inculcating thevalues of student learning independence (3)
inhibiting factor sand supporters in the formation ofin
dependent learning values (4) theresults ofthe full day school
program in student learning independence at SDIT
THORIQUL JANNAH. This study uses a quantitative
approach. The subjects of this study were allsixth grade
students at SDIT THORIQUL JANNAH. The data collection
methodis by fillingout a question nairesheet, in which there are
2 questionnaires, namely a full day school gquestion naire and
an independence question naire. Data analysis used statistical
analysis program SPSS 25. The results showed that in the full
days chool program the learning independen ceofgrade VI
students at SDIT THORIQUL JANNAH was . In there sult sof
the analysis of thenormality test data, there is an influence
obtained, seen by the presence of data that is measured by
analyzing the data using the one sample Kolmogorof Smirnob
test where this test aims to find out the data comesfrom a
normal population or actually in normal then the output of the
normality test is data is in normal data state. The results of the
data obtained from the linearity test where this test aims to
determine whether the data is in the formof linear regression or
not, this testis carried out in 2 ways, namely looking at
thesigand f values, the output of the linearity test is that there is
a significant effect but non linear regression form. The results
of the data obtained from the simple linear regression test
where this testaims to determinet he effect to fthevariables X
and Y, the output of the simple linear regression test is that the
Vi



reis a positive effect seen from the constant value of 22.810.
The results of the data obtained from the coefficient of
determination test aims to determine what percentage of the
influence oft hevariables x and y while the output of R Squareis
0.210%.

Keywords: Full day school, student learning independence

vii



b

Tptll G ol el OO o 8l o S (gl poptll il e 259
) A A Ll § aldll 6 o 1 A ) i b Y Y
2021 ¢ glonie Y ket naltl 3 Cpalall gy

Jidt ol o3 o (2) WIS 3yls ps Bk St (1) 2 ) ol S
e ol il @ () Jiedt ol o8 03585 3 dmshlly S350 oyl (3) M 3
bnd Lot ods ponnd ) b 23N ALY 2l 3 I Lo ) G JuiS)
Gb BN Y Al (ol Gdll O3B e ol s eyl ot U8 LS
g Olzuf Ly (OULant Led Aoy "‘,J, Wl &y ;Ja ab o L & h:dla Sk
u_,d’" SPSS 25 Jlas¥l fndl siliy AL JAE gt WYY Slzady IS g
4..,& G bl iall S el ) OIS A gl Ayl gty bl gt
wle Jyadl ¢ 6 Jia ) B st Sl U4 B g A b LAY )
S o bty g plasanly UL S s o L3 2 G UL sy o 0 W
o @6 Sl Bes ) SlesYl s O m (Kolmogorof Smimoby caiss igjghs
Vo g UL g Bl W st ol O ¢ il wiogll 3 1 3 f Ogealall DS
G W s O S 3l JLast 0 Lede Jpuadl £ S S 5 apsladl UL
Sig o ol LAy ¢ Cacdlay eI s elnd o VBT o ad) (S 5 L) 8713 Lo
o ey Ul ol S S0y gm0 s 0f go bt st oty o
26 ) LY s Oag S L)) G U st e Jaadd ¢ g LY
Bl Al o B ] 6 s OF pp Lol a0 ALY o) o6 0 6 Y 5 X il
o,li el dodd ) oo Jolas it o Lede Jgadl ¢ 1 LI s Uad 22,8105
263 LeWas dytr e 2 7R Square 0.210 gl ey Uiy § x ppicll S0
2100 Gy S IS e S pd syl

A1 gy SDIT ¢ (Il (s izl ¢ AlS yld s bl 3L

viii



KATA PENGANTAR
A 3 0l B A alay
"ol Al 3 eld 31 G 1 e A Sy § Sall 3 alad) & db daal)
S Wl Gmadl 4y Lty 4df e 5 daa U S

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa
terima kasih sedalam-dalamnya kepada semua pihak,yang telah
memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan selama
penulis studi menempuh pendidikan diperguruan tinggi. Oleh
karena itu, penulis menyampaikan terima kasih dan
penghargaan kepada:

1.  Kedua Orang Tua tercinta Abah Ali Shihab dan Ummi
Maryam alwi alhamid yang telah mendidik dan
membesarkan saya.

2.  Rektor 1Al Muhammadiyah Sinjai selaku pimpinan
Institute Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

3. Wakil Rektor I, Wakil Rektor Il dan Wakil Rektor
I11Selaku unsur pimpinan Institute Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai;

4.  Takdir, S.Pd.,I, M.Pd., Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
& llmu Keguruan IAl. Muhammadiyah Sinjai;

5. Hasmiati, S.Pd.l.,M.Pd.l, Selaku Ketua Program Studi
Pendidikan ~ Guru Madrasah Ibtidaiyah 1AL
Muhammadiyah Sinjai;

6.  Dr. Hardianto Rahman , M.Pd., Selaku Pembimbing | dan
Sardiyanah, S.Ag.,M.Pd.l.selaku dosen pembimbing II;

7. Seluruh Dosen yang telah membimbing dan mengajar
selama studi di Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai;

iX



10.

11.

12.

Seluruh Pegawai dan Jajaran 1Al Muhammadiyah Sinjai
yang telah membantu kelancaran Akademik;

Kepala dan Staff Perpustakaan Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai;

Kepala Sekolah, Guru-guru, dan para siswa SDIT
Thoriqul Jannahyang telah membantu kelancaran selama
penelitian;

Teman-teman Mahasiswa IAl Muhammadiyah Sinjai dan
berbagai pihak yang tidak dapat disebut satu persatu,
yang telah memberikan dukungan moral sehingga penulis
selesai studi.

Serta sahabat-sahabat yang telah memberikan support
sistem dan self healing dalam penyelesaian skripsi ini.

Teriring doa semoga amal kebaikan dari berbagai

pihak tersebut mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah
swt., dan semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi siapa saja
yang membacanya. Aamin.

Sinjai,14 Juli 2021

FAUZIA SHIHAB
NIM.170104008




DAFTAR ISI

SAMPUL
HALAMAN JUDUL......cooiiiiiiictie e i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ......ccoccoevvviiines i
LEMBAR PENGESAHAN ......coooiiiiie et iii
ABSTRAK ..ottt iv
ABSTRACT ...t Vi
OalAall e viii
KATA PENGANTAR ..o iX
DAFTAR ISI. .ottt Xi
DAFTAR TABEL.....ccviiieee e Xiii
BAB | PENDAHULUAN......cooi i 1
A. LatarBelakangMasalah .............cccccooeviieiiniiicinnnn, 1
B. RumusanMasalah............cccccocceivieiiiiec e 5
C. Tujuan Penelitian ...........ccceeveeiiiievee e 5
D. ManfaatPenelitian ..........ccccoeveeiiieeiiiee e 6
BAB Il KAJIAN TEORI ...
A. KajianPustaKa ..........cccoeiieiveiiiieseee e 7
1. Full Day School ..o 7
2. Kemandirian.........cocoovveeiiiee e 23
B. Hasil Penelitian yang Relevan ............c.cccccoeoveinnn, 38
C. HIPOLESIS ..veveeceeeieeie e 44
BAB IHIMETODE PENELITIAN ....ccocoeiviiiiieecee e, 45
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........cccccevveeneee. 45
B. Definisi Variabel........cccccooviiieiiiiiie e 47
C. TempatdanWaktuPenelitian.............cccoccevvereieennenn 48
D. Populasi dan Sampel...........ccccoeviiiininniieiiee 49
E. Teknik Pengumpulan Data...........c.cccevvevveieiinennnnn, 50
F.Instrumen Penelitian...........cccovvviivciic i 51
G. Tekhnik Analisis Data ..........cccceeevieeiiiee e, 52
BAB IV HASIL PENELITIAN .....oooiiiieiieeciee e, 74
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian....................... 56
B. HasilPenelitian ..........ccocveeiiiiiei e 59



BAB V PENUTUP

AL KeSIMPUIAN ..o
B. Saran-Saran......cccuuvueeeee et eeeeee e
DAFTAR PUSTAKA ..o

LAMPIRAN-LAM

PIRAN. ...

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Deskripsi data responden ...........ccoceecevvreninieennenn 59
Tabel 4.2 Data hasil angket responden variabel (X).............. 61
Tabel 4.3 Data hasil angket responden variabel (y).............. 62
Tabel 4.4 Uji normalitas.........ccccoovveiiivieiiiccic e 66
Tabel 4.5 Uji lINEIIaS......ccovvvereeie e 68
Tabel 4.6 Uji regresi sederhana...........ccccoceveeveeiineiiesiveennns 69
Tabel 4.7 Uji determMinasi........cccceveriveresiiesiveresieeseesieseeneens 70

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
universal dalam kehidupan manusia. Di manapun di dunia
ini terdapat masyarakat manusia, dan di sana pula terjadi
pendidikan. Walaupun pendidikan merupakan gejala
umum dalam kehidupan masyrakat, namun perbedaan
pandagan hidup, perbedaan falsah hidup yang di anut oleh
masing-masing bangsa atau masyarakat menyebabkan
adanya perbedaan penyelenggaraan termasuk tujuan
pendidikan yang ingin di capai oleh suatu bangsa atau
masyarakat. Kegiatan pendidikan tidak dapat di lepaskan
dari yang hendak di capainya.

Pendidikan memiliki kedudukan  yang
menentukan dalam kegiatan pendidikan memiliki dua
fungsi yaitu :memberikan arah kepada segenap kegiatan
pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin di capai
oleh segenap kegiatan bagi manusia pendidikan merupakan
suatu keharusan, karena manusia lahir dalam keadaan tidak
berdaya, ia sanggat membetuhkan bantuan dan bimbingan
orang lain untuk dapat berdiri sendiri. Di samping itu

1
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manusia lahir tidak langsung dewasa yang megidentifikasi
akan manusia dengan moral yang berlaku ,dan manusia
yang bertanggung jawab, manusia Yyang sanggup
mempertanggungjawabkan  segala  konsekuensi  dan
perbuatannya.

Adapun perbuatan mendidik yang mempunyai
tujuan, ada suatu yang ingin di capai dengan perbuatan
tersebut. Orang tua menyuruh anaknya melaksanakan
shalat lima waktu, melatih anaknya berpuasa di bulan
ramadhan, melarang anaknya kencing di sembarangan
tempat dan sambil berdiri, menyekolahkan anaknya, dan
lain-lain semuanya itu memiliki maksud dan tujuan yang
ingin di capai.

Berawal dari kebutuhan dan mobilitas masyrakat
yang tinggi muncullah konsep pendidikan baru yang di
namakan full day school. Konsep full day schoolberbeda
dengan sekolah regular pada umumnya atau half day
school. Half day school merupakan sekolah sepanjang hari
atau proses belajar mengajar yang di lakukan mulai pukul
06.45-15.00 dengan waktu istrahat setiap dua jam sekali.

'Uyoh Sadulloh, et.all.,PedagogiK Ilmu Mendidik, ( Cet. 5:
Bandung: Alfabeta, 2017) hal. 72
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Dengan pembelajaran yang lebih mendalami
pelajaran agama Islam memasukkan materi-materi
keislaman dalam bidang studi dan sebagai bidang studi
tersendiri yang harus di kuasai oleh anak sebagai bekal
hidup dan kegiatan keagamaan sebagai dasar dalam
bersikap dan berprilaku. Adapun tambahan waktu belajar
dengan melakukan pembiasaan, kejiawaan, mental, dan
moral anak di sampingitu pula ada penanaman budaya
Islam (Belajar mengaji, kursus bahasa Arab, praktik sholat,
dIl) yang biasa di lakukan pada setelah jam istirahat kedua.

Adapun sekolah dasar menjadi sangat fital
dalam pembetukan perilaku anak dalam proses
pendididkan, di mana salah satunya adalah pembetukan
kemandirian. Pembentukan kepribadian anak dengan
penanaman nilai yang posistif sudah di atur dalam buku
panduan pelaksanaan pendidikan karakter yang sudah di
terbitkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional melalui
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dan
Perbukuan.

Mulaitahun 2011 terdapat nilai karakter yang harus
di tekan dalam proses pendidikan bangsa ini, di anataranya
religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,

mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
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cintah tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli social, dan tanggung jawab.
Sekolah dasar sebagai jenjang prndidikan dasar di
harapkan dapat mendidik anak dengan nilai karakter dan
kepribadian yang baik sesuai amanat Undang-Undang dan
tidak terfokus hanya pengetahuan.?

Anak usia SD ditandai oleh tiga dorongan (1)
kepercayaan anak untuk keluar rumah dan dan masuk
kedalam kelompok sebaya (2) kepercayaan anaku ntuk
memasuki dunia permainan dan kegiatan yang
memperlakukan keterampilan fisik dan (3) kepercayaan
mental untuk memasuki dunia konsep, logika, simbolis,
dan komunikasi orang dewasa.’Dengan  demikian
penanaman karakter kemandirian anak awal untuk
menetukan  tujuan  pembelajaran di sekolah dan
memberikan pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan
perlu di tanamkan kemandirian sejak dini agar tidak

menggantungkan dirinya kepada orang lain dan mampu

Annisa, Program Full Day School Dalam Kemandiriran Siswa
Kelas VI di SD Insan Utama Bantul(pendidikan guru sekolah dasar:
Universitas Negri Yogyakarta, Agustus 2014), hal 3

®Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori Dan
Praktik Di Tingkat Pendidkan Dasar, ( cet. 2, Jakarta : Rajawali Pers, 2016),
hal 156
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menghadapi tangtangan hidup kedepanya yang semakin
berat.

Berdasarkan  permasalahan tersebut tanpa
mengesampingkan permasalahan yang lain, peneliti
membatasi permasalahan pada pengembangan kemandirian
siswa kelas VI.

Berangkat dari permasalahan di atas, penilitian
untuk meliti tentang ‘Program Full Day School Dalam
Pengembangan Kemandirian Siswa Kelas VI di SD IT
Tahun Ajaran 2020/2021°. Penelitian ini di arahkan kepada
pengembangan salah satu nilai Karakter yaitu kemandirian
Belajar anak dengan system Full Day School.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut “Apakah
Full Day School berpengaruh terhadap kemandirian siswa
kelasVI di SD IT”
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan bahwa ada pengaruh Full Day School
terhadap kemandirian Belajar siswa kelasVl di SDIT

Thoriqul Jannah.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat Hasil Penelitian ini, yaitu:

1. Secara Teoritis

a.

Hasil penelitian ini untuk membuktikan pengaruh
program Full Day School dalam Pengembangan
Kemandirian siswa kelas VI di SDIT Thoriqul

Jannah.

. Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber

referensi dalam melakukan penelitian penagaruh

program Full Day School.

2. Secara Praktis

C.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini, diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menerapkan kemandirian siswa kelas VI di SD IT

Thoriqul Jannah.

. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat

sebagai bahan evaluasi atau perbaikan berkaitan
dengan penerapan kemandirian siswa kelas VI di
SDIT Thoriqul Jannah.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Full Day School
a. Pengertian Full Day School

Full day school berasal dari bahasa Inggris.
Full*artinya penuh dan day® artinya hari. Sedangkan
school® artinya sekolah. Jadi pengertian full day
school adalah sekolah sepanjang hari atau proses
belajar mengajar yang di berlakukan dari pagi hari
sampai sore hari, mulai pukul 06-45-15.30 WIB,
dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan
demikian sekolah dapat mengatur jadwal pelajaran
dan di tambah dengan pendalaman materi. Hal yang
di utamakan dalam full day school adalah
pengaturan jadwal mata pelajaran dan pendalaman.’

Sedangkan full day school menurut Sukur

Basuki adalahsekolah yang sebagian waktunya

4 John M. Echols, dkk., “Kamus Indonesia Ingrris”, (Cet.lll;
Jakarta: PT Gramedia,1992), h. 205

*Ibid, h. 420

®Ibid, h. 491

"Annisa Nurul Azizah, “Program Full Day School Dalam
Pengembangan Kemandirian Siswa Kelas IV dl SD IT Insan Utama
Bantul”(Pendidikan ~ Guru  Sekolah  Dasar  :Universitas  Negeri
Yogyakarta,2014), h. 9

7
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digunakan untuk program-program pembelajaran
yang suasana informal, tidak kaku, menyenangkan
bagi siswa dan membutuhkan kreatifitas dan inovasi
dari guru. Dalam hal ini sukur berpatoakan pada
sebuah penelitian yang menyatakn bahwa waktu
belajar efektif bagi anak itu hanya 3-4 jam sehari
(dalam suasana formal) dan 7-8 jam sehari (dalam
suasana informal).®

Menurut Sismanto menyatakan bahwa Full
Day School merupakan model sekolah umum yang
memadukan sistem pengajaraan islam yang intensif
yaitu dengan memberi tambhan waktu khusus untuk
pendalaman keagamaan siswa’

Maka dengan demikian sistem  full day
school adalah kompenen-kompenen yang di susun
dengan teratur dan baik untuk menunjang proses
pendewasaan manusia(peserta didik) melalui upaya

pengajaran dan pelatihan dengan waktu di sekolah

& Wahyu Risang Pambudhi, “Manajemen Full Day School Berbasis
Islam di Muhammadiyah Program Khusus Kartasura”(Pendidikan Guru
Sekolah Dasar: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017), h.3

°®Nurul Fauzia Iffah,”Pengaruh Sistem Full Day School Terhadap
Prestasi Belajar Pai Siswa dl MI YPPI 1945 Babat”(Program Studi
Pendidikan Agama Islam: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya,2018), h. 16
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yang lebih panjang atau lama di bandingkan dengan
sekolah-sekolah pada umumnya dan menyenangkan
bagi siswanya. Adapun kegiatan extrakulikuler yang
di  adakan bersifat menyenangkan danmenarik
sehingga siswa merasa betah berada di sekolah.
b. Indikator Full Day School
Hakikat Full Day School belajar seharian
penuh dengan rangkaian kegiatan-kegiatan yang
mendidik untuk menjadi lebih baik, pada umumnya
kegiatan dalam pembelajaran ini ada beberapa
indikator atau unsur yang mendukung .
Menurut Noventia Aminingsih menyatakan
bahwa indikator Full Day School dapat di
klasifikasikan sebagai berikut.
1. Perkembangan IlImu pengetahuan
2. Pendidikan keagamaan
3. Pendidikan kepribadian
4. Ekstrakurikuler
5

. Pembiasaan.°

Rinja Efendi dan Asih Ria Ningsih, "Pendidkan Karakter di
Sekolah”, (Cet. I; Pasuruan: Qiara Media, 2019), h. 107
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Adapun pendapat menurut Anies Baswadan
menyatakan bahwa ada empat indikator Full Day
School dalam pembentukan karakter yaitu.

1. Karakter Kejujuran
2. Karakter Rendah Hati
3. Karakter Iman
4. Karakter Taqwa™
c. Karateristik Full Day School

Dasar pendidikan Islam bersumber dari firman
Allah SWT dan sunnah Rasulullah SAW yaitu Al-
Qur’an dan hadist. Melaksanakan pendidikan adlah
merupakan perintah agama dan Allah SAW dan
merupakan bentuk ibadah kepadanya.

Dalam Al-Qur’an surah Ar-Rahman ayat(1-4)

(¢) Sl asde (v) iy GIA(Y) Al de (1) Gads)
Terjemahan Al-Qur’an di atas :

“ Tuhan yang maha pemurah, yang mengajarkan Al-
Qur’an dan
menciptakan manusia pandai berbicara”.'?

“Ahmad Setiawan Race,”Pelaksanaan Full Day School Guna
Pembentukan Karakter dan Pengembangan Sikap Spiritual Siswa-Siswa
Turatsuna, Vol. 21. Nomor 1, 2019, h. 20

2Dapartemen Agama RI.,”Al-Qur’an dan Terjemahanya” .(Cet. | ;
Bandung: Marwah , 2011), h.531
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Sistem full day school siswa di hadapkan pada
aktifitas-aktifitas balajar yang menguntungkan
selama sehari penuh, sehingga siswa kurang waktu
luang untuk melakukan aktifitas yang sifatnya
negatif dan kurang menguntungkan.

Astuti Magfirah menyatakan bahwa Penerapan
sistem full day school yang berbasis Al-Qur’an sudah
di tetepkan pada pendidikan yang berbasis agama.
Khususnya pada lembaga pendidikan seperti sekolah
islam terpadu. Yang hakekatnya
mengimplementasikan konsep pendidikan Al-Qur’an
dan As-Sunnah.

Mufidati menyatakan bahwa sistem
pembelajaran dalam full dayeducation menerapkan
konsep dasar Integrated Activity dan Integrated
Curriculum. Hal ini yang membedakan dengan
sekolah pada umumnya. Dalam hal inilah yang
membedakan seolah pada umumnya. Dalam full day
education semua program dan kegiatan siswa di
sekolah, baik belajar, bermain, beribadah dikemas
dalam sebuah sistem pendidikan. Hal yang di
tekankan adalah siswa selalu berprestasi dengan
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pembelajaran yang berkualitas dan di harapkan akan

terjadi perubahan positif dari setiap siswa.*®

Adapun prestasi belajar yang di maksud terletak

pada tiga ranah yang bersifat kognitif, afektif dan

psikomotorik menurut Kunandar

1.

Ranah afektif atau ranah sikap adalah ranah yang
berikatan dengan sikap dan nilai.ranah afektif
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,
sikap, emosi, atau nilai. Kemapuan afektif
berhubungan dengan minat dan sikap yang dapat
berbentuk tanggung jawab, kerja sama, disiplin,
komitmen, percaya diri, jujur, menghargai
pendapat orang lain, dan  kemapuan
mengendalikan diri. Semua kemampuan ini
harus menjadi bagian dari tujuan pembalajaran di
sekolah, yang di capai melalui pembelajaran di
sekolah melalui pembelajaran yang tepat.

Ranah pengetahuan atau ranah kognitif yaitu
ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Penilaian

kompetensi  pengetahuan ditunjukkan untuk

¥Muhammad Danil, “ Journal Komunukasi Pendidikan «: Vol 12.

No 1,2018, h.91
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menilai  berbagai aspek dari kompetensi

pengetahuan tersebut.

3. Ranah keterampilan atau ranah psikomotorik
yaitu penilaian yang di lakukan guru untuk
mengukur  tingkat pencapaian  kompetensi
keterampilan dari peserta didik yang meliputi
aspek imitasi, manipilasi, presisi, artikulasi, dan
naturalisasi.

Adapun pendapat Dionisios loukeris menyatakan
bahwa holomeiro school atau all day scholl juga
dapat di katakan full day edication memiliki tujuan
pelaksanaan pendidikan. The basic targets of the
opration of the holomeiro school are as follows :

a. the reinforsmnet of knowledge and skill that
student are taught in the morning syllabus ( study,
additional teaching interventions in Language and
Mathematics, consodathing teaching,
individualised programmes by the schoolteachers
of the afternoon classs and

b. the enrichment of the morning syllabus with more
subjects of particular cultural and social
importance (English, Language, Sports, Music,
Dance, Theatrical Studies, Arts, New technologies

Yyahyo Kasyadi dan Hery Kresnadi, “Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam Menggunakan Tipe
Jingsaw di Kelas VI “(Pendidikan Guru Sekolah Dasar : FKIP Untan), h.2
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in Education), according to the students’ need and

interests, taught by specialized teachers.

Dionosis loukeris mengungkapkan bahwa tujuan
pelaksanaan pendidikan holomeiro school adalah
untuk menguatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa (belajar, intervensi mengajar tambahan bahasa
dan mate-matika, mengajar konsilidasi, program
individual oleh guru sekolah dari kelas sore).
Selanjutnya, adanya pengayaan materi dengan mata
pelajaran yang di khususkan pada buda dan social (
bahasa Inggris, olahraga, music, tari, studi taeter,
seni, teknologi baru dalam pendidikan), sesuai
dengan kebutuhan dan minat siswa serta diajarkan
oleh guru khusus.™

d. Keunggulan Full Day School
Sebagai sebuah terobosan progresif dalam
dunia pendidikan, full day school menarik banyak
orang tua yang mempunyai mobilitas tinggi atau

orang tua yang menyadari tantangan zaman yang

“Annisa Nurul Azizah,”Program Full Day School Dalam
Pengembangan kemanandirian Siswa Kelas 1V di SD IT Insan Utama
Bantul”(Pendidikan  Guru  Sekolah Dasar : Universitas Negeri
Yogyakarta,2014), h.12
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semakin berat di mana peran orang tua sudah tidak

dominan lagi dalam pendidikan anak. Daya tarik full

day school tidak lepas dari berbagai keunggulan dan
keistimewaanya.

1. Optimalisasi Pemanfaatan Waktu
Belajar sepanjang hari adalah bukti penghargaan
yang tinggi terhadap waktu. ltulah keunggulan
pertama dari sistem full day school.
Memanfaatkan waktu secara efektif dan produktif
adalah ciri orang sukses. Orang yang menyadari
pentingnya waktu pasti akan membuat
perencanaan kegiatan secara matang dan terukur,
ada target kualitas dan waktu pelaksanaan yang
di rencanakan.

2. Intensif Menggali dan Mengembangkan Bakat
Full day school jangan hanya di isi dengan
tenanga pengajar Yyang mengisi pelajaran
kognif,afektif, saja tetapi harus di lengakapi
tenanga pengajar yang menguasai  aspek
psikomotorik atau life skiil. Dari sini bakat
berkembang dengan cepat sehingga dalam waktu
yang tidak lama, anak menjadi

bertalenta,dinamis,produktif, dan kompentitif
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tentu harus di imbangi dengan tingkat
kompetensi yang ketat dankeras karena dari
kompetensi ketatlah, kamampuan terbaik lahir
dengan maksimal dan memuaskan. Dalam
kempetensi ini dibuatakan inovasi yang baru
anak akan meningkatkaninovasianya secara
kreatif.

Menanamkan Pentingnya Proses

Full day school memakan waktu yang panjang
dari pagi hari hingga sore hari mengajarkan
kepada anak bahwa keunggulan, prestasi, dan
kehebatan yang harus di lalui dengan kerja keras,
waktu lama, proses yang melalahkan, konsistensi
pada jalan benar.

Full day school memberi inspirasi besar dalam
memompa semangat belajar keras dan
menanamkan kegigihan dalam proses sepanjang
masa.

Fokus Dalam Belajar

Waktu belajar yang lebih lama dari sistem
sekolah biasa sebagaimna dalam full day school

menjadi kesematan bagi sekolah untuk membuat
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jadwal pelajaran secara leluasa mana yang di
ajarkan pada waktu pagi dan pada waktu sore.
Dengan model seperti ini,konsentrasi dan fokus
belajar anak terbentuk dengan sendiri. Dengan
fokus, belajar menjadi lebih mudah dan efektif.
Fokus adalah kekuatan dasyat yang mampu
menembus belenggu kebodohan seseorang.
Memaksimalkan Potensi

Full day school mempunyai peluang besar
mewujudkan impian besar. Menyadarkan anak
akan adanya kekuatan dasyat dalam dirinya dan
mengasa serta mengembangkanya sehingga
muncul kepermukaan adalah tugas mulia yang
harus di emban full day school.

Mengembangkan Kreatifitas dan Pembiasaan

Full day scholl mampu memumbuhkan dan
mengembangkan kreativitas. Dengan kurikulum
yang inspiratif dan inovatif, kreatifitas akan lahir
dengan sendirinya. Serta pembelajaran yang
menyenangkan akan membuat kreativitas dan
pembiasaan anak didik berkembang cepat. Waktu
yang luas pada sistem full day school membuat

pengelolahnya dapat mengolakasikan waktu yang
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cukup untuk membangkitkan kreatifitas dengan
kagiatan life skills yang memadai Praktik dan
pembiasaan yang di  perbanyak  akan
memunculkan kreatifitas dan pembiasaan hidup
anak didikdalam memahami dan menguasai
materi yang di sampaikan.

. Anak Terkonrol dengan Baik

Full day scholl memudahkan kalangan pendidik
dan orang tua dalam mengontrol perkembangan
psikologis, moralitas, spiritualitas, dan karakter
anak. Melihat pergaulan sekarang yang begitu
bebas, full day school bias menjadi solusi terbaik
bagi pengembangan intelektual dan moralitas
anak, orang tua anak sibuk di luar rumah,
kalangan pendidik yang risau terhadap minimnya
waktu belajar, dan masyarakat luas yang cemas
terhadap serangan budaya luar. Disinilah full day
scholl sebagai salah satu solusi mengontrol anak,
selama anak masih dalam lingkungan sekolah
selama itu pula monitoring terhadap anak dapat

di lakukan dengan baik dan memuaskan. Para



19

guru mengawasi, mengarahkan, dan
membimbing pergaulan dan kegiatan anak.®
e. Kelamahan Full Day School
1. Minimnya sosialisasi
Selain keunggulan full day school sebagaimana
keterangan di atas, ada juga kelemahan yang
harus dicarikan solusinya. Kelemahan terbesar
ada pada waktu sosialisasi anak. Dengan waktu
sekolah dari pagi hingga sore, anak kembali ke
rumah pada hari menjelang malam, tentu kondisi
tubuh sangat letih karena seharian berada di
sekolah. Hal ini membuata anak malas
berinteraksi dengan lingkungnya. Keadaan
seperti ini akan menyebabkan anak kehilangan
kehidupan sosialnya. Orang yang dia temui
hanya teman satu sekolah. Anak hasil lulusan
full day school akan butuh adaptasi sedikit lama
dengan lingkungan sekitar.
2.  Minimnya kebebasan
Dalam masalah kebebasan anak. Program full

day school memang menyajikan berbagai pola

%Jamal Ma’mur Asmani,”Full Day School, Konsep, Manajemen,
dan Quality Control“(Cet.I ; Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2017), h. 48
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permainan edukatif bagi anak. Akan tetapi,
bagaimna pun jiwa anak masih terikat dengan
aturan sekolah yang tidak semua di terima oleh
anak secara sukarela. Ketika anak baru bias
bertemu dengan orang tuanya menjelang malam
hari semuanya telah kelelahan, ayah capek, ibu
segera mengurus pekerjaan rumah tangga
sehabis pulang kerja, dan anak juga sangat letih
usai sekolah seharian.

Egoisme

Masih berkaitan dengan problem sosialisasi
anak hasil lulusan full day school. Perasaan
tinggi dan sombong rentan terjadi pada anak
yang di sekolahkan di full day school.
Peribahasa ‘Katak dalam tempurung’ sangatalah
cocok di sematkan pada anak yang bersekolah di
full day school. Aroma kompetisi dengan dunoa
luar jarang di rasakan oleh anak hasil full day
school. Hal ini cukup wajar karena memang
dalam kesehariannya, dia kurang bergaul dengan
orang luar. Dunianya hanya terbatas pada pagar
sekolah dan hanya seluas area sekolah, di

antaranya melalui pengayaan atau pendalaman
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materi pembelajaran yang telah di tetapkan
dalam kurikulum melalui pembinaan jiwa dan
moral anak dalam bentuk pengayaan pendidikan
agama dan praktiknya sebagai pembiasaan hidup
yang baik. '
f. Faktor Penunjang Full Day School
Faktor  penunjang full day school dari
pelaksanaan sistem ini adalah setiap sekolah
memiliki tujuan yang ingin di capai, tentunya pada
tingkat kelembagaan. Untuk menuju ke arah tersebut
di perlukan bergagai kelengkapan dalam berbagai
bentuk dan jenisnya. Salah satunya adalah sistem
yang akan di gunakan di dalam sebuah lembaga
tersebut. Apabila sudah memilih sistem yang baik,
maka semuanya dapat di perdayakan menurut fungsi
masing-masing kelengkapan sekolah.Diantara faktor
pendukung adalah
1. kurikulum. Pada dasarnya kurikulum merupakan
suatu alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kesuksesan suatu pendidikan dapat dilihat dari

kurikulum yang di gunakan oleh sekolah. Faktor

YJamal Ma’mur Asmani,Full Day School, Konsep, Manajemen,
dan Quality Control (Cet.l ; Yogyakarta : AR-RUZZ MEDIA, 2017), h. 52
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pendukung yang kedua adalah menejemen
pendidikan.

Menejemen sangat penting dalam suatu
organisasi. Tanpa menejemen yang baik, maka
sesuatu yang akan Kita gapai tidak pernah
tercapai dengan baik karena kelembagaan akan
berjalan dengan baik jika di kelolah dengan baik.
. Sarana dan Prasarana. Sarana pembelajaran
merupakan sesuatu yang tidak secara langsung
berhubungan dengan proses belajar setiap hari
tetapi mempengaruhi kondisi belajar. Prasarana
sangat berkaitan dengan materi yang di bahas dan
lata yang di gunakan. Sekolah yang menerapkan
full day school di harapkan mampu memenuhi
syarat penunjang kegiatan pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan siswa.

. Guru di tuntut untuk selalu memperkaya
pengetahuan dan keterampilan serta harus
memperkaya diri  dengan  metode-metode
pembelajaran yang sekiranya tidak membuat
siswa bosan karena full day school. Full day
school adalah sekolah yang menuntut siswanya

seharian penuh berada di sekolah.
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5. Dana memainkan peran dalam pendidikan.
Keuangan merupakan masalah yang cukup
mendasar di sekolah karena dana secara tidak
langsung memenuhi kualitas sekolah terutama
yang berkaitan dengan saran dan prasarana serta
sumber belajar yang lain.®

2. Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian
Arti kemandiriaan berasal dari Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI), defenisi kata kemandirian

diartikan sebagai hal atau keadaan dapat berdiri

sendiri tanpa bertanggung pada bergantung pada

orang lain*®. Dari arti kata di atas maka dapat di

ketahui bahwa mandiri, mempunyai arti dalam

keaadaan dapat berdiri sendiri tidak bergantung pada
orang lain sejak kecil ia sudah biasa-sehingga bebas
dari ketergantungan pada orang lain.

Dengan memperhatikan defenisi di atas, maka

makna kemandirian dalam arti yang sempit yaitu.bisa

¥Nirmayanti, ”Hubungan Sistem Sekolah Full Day School dan Half
Day School Dengan Stres Siswa Menengah Pertama”,(Kesehatan
Masyrakat : Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur,2018), h. 23

Kamus Beasar Bahasa Indonesia, Dapartemen Pendidikan
Nasional, (Cet. Ill; Jakarta: PT Persero, 2005), h. 710
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di lakukan sendiri. Namun dalam defenisi luas, kata
kemandirian  yaitu  sebuah  kondisi  yang
memungkinkan seseorang dalam melakukan suatu
kondisi yang memungkinkan seseorang dalam
melakukan suatu keinginannya atau meraih
tujuannyadi  lakukan  dengan  sepenuh  hati
berdasarkan in dengan isiatif pribadi dan tuntutan
nuraninya melalui penggunaan pengetahuan dan
kecakapan yang dimilikinya dengan baik dan benar
tanpa ada tekanan dan pengaruh dari pihak luar
dibarengi dengan sikap tidak merusak tatanan sosial
yang ada sehinnga orang tidak merasa terganggu dan
dirugikan atas sikap dan perilakunya. %

Menurut Havinghurst menyatakan bahwa
kemandirian adalah tindakan dari seseorang untuk
mencoba memecahkan masalah yang dihadapi tanpa
mengharapkan bantuan dari orang lain. Orang

tersebut akan bertanggung jawab pada keputusan

2Drs. Idad Suhada, M.Pd., Perkebangan Peserta Didik, (Cet. I ;
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 158
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yang telah di ambil berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan pada dirinya sendiri.?

Menurut  Sukadiji menyatakan bahwa arti
kemandirian dengan kemampuan mengatur diri
sendiri sesuai dengan hak dan kewajiban yang
dmiliki, bertanggung jawab atas keputusan, tindakan,
dan perasaan secara psikis. Selain itu juga
membuang perilaku yang menghindari kenyataan,
sehingga seseorang yang terlatih untuk berdiri sendiri
dapat mengatasi masalahnya sendiri. Kemandirian
disebut sebagai kebebasan seseorang  untuk
menentukan diri sendiri masa kedepanya.

Menurut Masrun menyatakan bahwa
kemandirian merupakan suatu sikap individu yang di
perolen secara perkembangan komulatif selama
perkembangan. Individu akan terus belajar untuk
bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi
di lingkungan sehingga individu mampu berfikir dan

bertindak sendiri.??

ZDwinta, dkk., “Hubungan Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan
Motifasi Berprestasi Dengan Kemandirian Belajar Mahasiswa”. ( Psikologi
Fakultas Kedokteran : Universitas Sebelas Maret Surakarta,2020), h. 11

22Olimpia Dos Santos, “Tingkat Kemandirian —Pengambilan
Keputusan Studi Lanjut Siswa Sekolah Menengah Atas”,(Bimbingan dan
Konseling : Universitas Sanata Dharma,2018), h. 9
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Pada teori kepribadian di katakan bahwa tingkah
laku seseorang juga di penagaruhi oleh hasil proses
perkembangan kehidupan sebelumnya dan dalam
perjalan berinteraksi dengan kejadian-kejadian
sekarang ini. Kehidupan pribadi yang mantap
menghadapi dan memecahkan berbagai
permasalahan dengan pengendalian emosional secara
matang, tertib, disiplin, dan penuh tanggung jawab.?

Gambaran sederhana dari sosok seseorang yang
mempunyai tingkat kemandirian tinggi dapat Kita
lihat dari bebagai ciri yang dominan, diantaranya
sebagai berikut.

1. Selalu berusaha bersikap sadar terhadap realitas
yang ia terima.

2. Mampu bersikap jujur terhadap diri sendiri dan
orang lain.

3. Mampu bersikap pantang menyerah, ulet, dan
disiplin.

4. Mampu membaca situasi yang terjadi dan kondisi
yang ada lingkungan sekitarnya.

2Dr. Pupu Saeful Rahmat, M.Pd., “Perkembangan Peserta
Didik,(Cet. 2; Jakarta Timur : PT Bumi Aksara”, 2019), h. 199
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5. Selalu mempunyai keinginan untuk berisiatif dan
inovatif.
6. Selalu bertanggung jawab sesuatu yang ia
kerjakan dan menjaga komitmen yang ia buat.
7. Mampu melewati setiap permasalahan yang di
hadapinya dengan sukses.
8. Selalu mementingkan sesuatu yang membawa
nilai kebermanfaatan.
9. Selalu menampakkan rasa keingintahua, dan
terus belajar, untuk memperbaiki keadaan dirinya
10. Selalu bersikap hormat pada orang lain.?
b. Indikator Kemandirian
Menurut Diane menyatakan bahwa indikator
kemandirian dapat di lihat dari pembiasaan prilaku
dan kemampuan anak dalam berfikir, percaya diri,
tanggung jawab, disiplin, pandai bergaul, mau
berbagi, dan mengendalikan emosi.?
Dari pendapat di atas dapat diketahui
kemandirian anak dapat di ukur dengan indikator-

*Drs. Idad Suhada, M.Pd., “Perkebangan Peserta Didik,” (Cet. I ;
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 158

2Anissa Mardian, "Hubungan — Pelaksanaan Kemandirian Anak
Dalam Keluarga Dengan Pelaksanaan Kemandirian Anak Di Sekolah
Kelompok Paud Pertiwi 1 Kota Bengkulu”. (Pendidikan Guru Anak
UsiaDini :Universitas Bengkulu,2014), h. 45
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indikator yang telah di kemukakan oleh para ahli,
yang dimana indikator adalah sebagai acuan dalam
melihat proses perkembangan kemandirian anak.
Adapun tujuh indikator kemandirian anak yaitu
sebagai berikut :
1. Kemampuan fisik
Dalam hal ini mecakup kemampuan anak dalam
hal memenuhi kebutuhannya sendiri.
2. Percaya diri
Percaya diri seorang anak dapat dilihat dari
dalam kemampuan menunjukkan kemampuan
dirinya, keyakinan pada dirinya akan kemampuan
dalam dirinya.
3. Bertanggung jawab
Dalam hal ini ditunjukkan dengan kemampuan
seseorang untuk berani menanggung resiko atau
konsekuensi yang diambil.
4. Disiplin
Kemampuan untuk mengendalikan diri, karakter,

dan keadaan secara tertib serta efesien.
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5. Pandai bergaul
Kemampuan menempatkan diri dalam
berinteraksi dengan sesamanya dimanapun
berada.

6. Saling berbagi
Memahami kebutuhan orang lain dan dapat
berbagai apa yang ia miliki untuk memenuhi
kebutuhan orang lain.

7. Mengendalikan emosi
Dapat mengatasi rasa tidak puas pada saat
mengalami kejadian yang tidak sesuai dengan
keinginanya.”®

c. Bentuk-bentuk Kemandirian

Robert Havigrust menyatakan bahwa bentuk-

bentuk kemandirian terbagi atas empat bentuk

kemandirian yaitu :

1. Kemandirian emosi
Yaitu kemampuan mengontrol emosi sendiri dan
tidak tergantungnya kebutuhan emosi pada

orang lain

Annisa Mardiana, Hubungan Pelaksanaan Kemandirian Anak
Dalam Keluarga dengan Pelaksanaan Kemandirian Anak di Sekolah,(
Pendidikan Guru Anak Usia Dini : Universitas Bengkulu, 2014), h.38
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2. Kamandirian ekonomi
Yaitu kemampuan mengatur ekonomi sendiri dan
tidak tergantungya kebutuhan ekonimi pada
orang lain

3. Kemandirian intelektual
Yaitu kemampuan untuk mengatasi berbagai
masalah yang di hadapi

4. Kemandirian sosial
Yaitu kemapuan untuk mengadakan interaksi
dengan orang laindan tidak tergantung pada aksi
orang lain.”’

Susilawati menyatakan bahwa bentuk-bentuk
kemandirian sebagai berikut :

1. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung
jawab dalam mengambil keputusan

2. Kemandirian di pandang sebagai suatu sifat yang
sudah ada pada setiap orang dan situasi
pembelajaran

3. Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari

orang lain

27 Ali Rahman, dkk., Peningkatan Keterampilan Berbahasa Arab
Santri Melalui Pembuatan Rancangan Pembelajaran Berbasis Teknologi di
Pondok Pesantren Nurul Azhar Talaweh Sidrap( Cet. I; Parepare: lain
Parepare Nusantara Press, 2019), h. 85
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4. Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil
belajarnya yang berupa pengetahua dan
keterampilan dalam berbagai situasi

5. Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan
berbagai sumber daya dan aktifitas.

6. Peran efektif guru dalam belajar masih di
mungkinkan seperti dengan siswa mencari,
mengavaluasi, dan membengkan berfikir kritis.”®

Dalam aspek penelitian tentang kemandirian, bahwa
ada 5 aspek pokok yaitu :

1. Bebas, aspek ini di tunjukkan dengan tindakan
yang di lakukan atas dasar kehendak tersenidiri,
bukan karena orang lain dan tidak bergantung
pada orang lain.

2. Progresif dan ulet. Ditunjukkan dengan adanya
usaha mewujudkan harapan-harapannya,
mengejar prestasi dengan penuh ketekunan.

3. Inisiatif. Hal ini termasuk kemapuan berfikir dan
bertindak original, kreatif, dan penuh inisiatif.

4. Pengendalian diri dari dalam. Yang termasuk di

sini adalah perasaaan mampu mengatasi

28 Qutrisno, ‘“‘KONVERGENSI”’, CV Akademika , Vol. VI. Nomor
29, 2019, h. 161
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permasalahan yang di hadapi, kemampuan
mempengaruhi lingkungannya yang di lakukan
sebagai usaha sendiri.

5. Kemantapan diri. Mencakup rasa percaya diri ,
baik akan kemampuan, penerimaan diri dan
merasa puas terhadap hasil dari usaha-usaha yang
telah di lakukan.”

d. Karateristik Kemandirian
Karateristik kemandirian menurut  Steiberg

menyatakan bahwa karateristik kemandirian atas tiga

bentuk yaitu :

1. Kemandirian Emosional (Emotional Autonomy)

2. Kemandirian Tingkah laku(Behavioral
Autonomy)

3. Kemandirian Nilai (Value Autonomy)®

Sedangkan Karateristk kemandirian dari ketiga aspek
yaitu :

1. Kemandirian Emosional, yakni aspek

kemandirian yang menyatakan perubahan

2 Masrun, dkk.,” Kemandirian Pada Penduduk di Tiga Suku
Bangsa Jawa, Batak, Bugis”. (Psikologi : Universitas Gajah Mada, 1986), h.
12

% Kamalia Dewi Purbasari, ”Perbedaan Kemandirian Pada Remaja
Yang Berstatus Sebagai Anak Tunggal Di Tinjau Dari Perpepsi Orang
Tua”,(Psikologi : Universitas Airlangga, 2016), h.38
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kedekatan hubungan emosional siswa dengan
guru atau orang tuanya.

2. Kemandirian Tingkah laku, yakni suatu
kempuan untuk membuat keputusan-keputusan
tanpa tergantung pada orang lain dan
melakukannya secara bertanggung jawab.

3.  Kemandiran Nilai, yakni kemampuan memaknai
seperangkat prinsip tentang benar dan salah,
tentang apa yang penting dan apa yang tidak
penting.

4. Karateristik Kemandirian yaitu karakter yang
dimili oleh siswa, karateristik atau ciri tersebut
yang menandai bahwa siswa tersebut mandiri.
Siswa dapat terlihat mandiri dari Kketiga
karateristik  yaitu  kemandirian  emosional,
tingkah laku, dan juga nilai.**

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian
Kemandirian belajar dapat di pengaruhi oleh
beberapa factor. Factor tersebut terutama berasal dari

dalam diri dan dari luar diri siswa berikut uraian dari

3 Drs. Adi Suprawitno, M.Pd dan Dr. Ir Wahid Wahyudi, M.T.,
Pendidikan Karakter di Era Milinial, (Cet. I ; Yogyakarta : CV Budi Utama,
2020), h.. 55
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masing-masing  factor  yang  mempengaruhi

kemandirian belajar.

1. Faktor dari dalam siswa

a.

Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi
kebaikan dirinya

Mampu mengambil keputusan dan inisiatif
untuk mengatasi masalah yang dihadapi
Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan

tugas-tugasnya

. Bertanggung jawab terhadap apa yang di

lakukan

2. Faktor dari luar diri siswa

a.

Kebudayaan masyarakat yang maju dan
kompleks tuntutan hidupnya cenderung
mendorong tumbuhnya kemandirian di banding
dengan masyarakat sederhana

Keluarga meliputi aktvitas pendidikan dalam
kemandirian, cenderung cara mendidik anak,

cara memberikan penilaian kepada anak
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bahkan sampai cara hidup orang tua
berpengaruh terhadap kemandirian anak.
Kemandirian seorang anak tentu berbeda antara
remaja yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan ini
sangat wajar dan alamiah karena banyak factor yang
menjadi alas an perbedaan tersebut. Ada beberapa
factor yang mempengaruhi kemandirian remaja,
tetapi secara umum ada 2 faktor, yaitu sebagai
berikut.
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang
dating dari sesuatu yang melekat pada diri
seseorang baik yang bersifat fisik maupun
psikis, termasuk  kondisi  kehidupan di
keluarganya, seperti keturunan, pola asuh,
pendidikan, ekonomi, social, usia, dan jenis
kelamin.
2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal merupakan sesuatu yang
dapat mempengaruhi kemandirian seseorang

yang muncul dari luar dirinya dan keluarganya,

%Rettha Naofica Simbolon, ”Hubungan Antara Motivasi Belajr
Dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas XI Di SMA Negeri 1 Lubuk
Pakam”,Skripsi,(Psikologi : Universitas Medan Area, 2018), h. 20
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seperti  pendidikan  sekolah,  kehidupan
masyarakat, budaya, gaya hidup, teknologi, dan
pergaulan.

Menurut Muhammad Ali dan
Muhammad Asrori ada sejumlah factor yang
sering di sebut sebagai korelat bagi
perkembangan kemandirian yaitu sebagai
berikut :

a. Gen atau keturunan orang tua

Orang tua sendiri  memiliki sifat

kemandirian tinggi sering kali menurun ke
anaknya yang memiliki kemandirian tinggi
juga. Namun, factor keturunan ini masih
menjadi  perdebatan karena ada Yyang
berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat
asli kemandirian yang di turungkan kepada
anaknya melaingkan sifat orang tuanyayang
muncul berdasarkan cara orang tua mendidik
anaknya.

b. Pola asuh orang tua

Cara orang tua mengasuh dan mendidik

anaknya akan mempenagruhi perkembangan

kemandirian anak remaja. Orang tua yang
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terlalu banyak melarang atau mengeluarkan
kata jangan kepada anak tanpa di sertai
dengan penjelasan yang rasional akan
menghambat perkembangan kemandirian
anak.  Sebaliknya, orang tua yang
menciptakan rasa aman dalam interaksi
keluarganya dan dapat mendorong kelancaran
perkembangan anak. Demikian dengan orang
tua yang sering membanding-bandingkan
anak satu dengan anak yang lainnya juga
berpenagruh kurang baik terhadap
perkembangan kemandirian anak.
Sistem pendidkan di sekolah

Proses pendidikan di sekolah yang tidak
mengembangkan demokratisasi pendidikan
cenderung menekankan indoktrinasi tanpa
argumentasi akan menghambat
perkembangan kemandirian anak.
. Sistem kehidupan masyarakat

Sistem kehidupan di masyarakat yang
terlalu  menekankan pentingnya hirarki
struktur social, merasa kurang aman atan

mencekam  serta  kurang menghagai
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manifestasi potensi remaja dalam kegiatan
produktif dapat menghambat kelancaran
perkembangan anak.®
B. Hasil Penelitian Relevan
Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian,
maka penulis melakukan tinjauan pustaka sebelumnya.

Menemukan beberapa judul penulis baik jurnal, skripsi,

maupun tesis yang relevan. Berikut ini beberapa judul tesis

dan jurnal yang relevan yang hampir sama dengan judul
penelitian kami yaitu sebagai berikut :

1. Uswatun Hasanah, Sistem pendidikan full day school
bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa,
membentuk  kemandirian ~ siswa,  membangun
kepercayaan diri siswa, kejujuran siswa, terampil,
kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemandirian siswa. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan melakukan
pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan di SD
Islam Kyai Ibrahim Surabaya. Sekolah tersebut
terletak di JI. Siwalankerto 111/15 Surabaya. Dalam

penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan

% Drs. Idad Suhada, M.Pd., Perkebangan Peserta Didik, (Cet. I ;
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 160
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dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
cara pengumpulan data yaitu wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak yang mempunyai kemandirian belajar dan
kegiatan belajar dilaksanakan atas inisiatif dirinya
sendiri. Dalam kehidupan sehari-hari siswa sering
berhadapan dengan segala permasalahan yang
menuntut  dirinya untuk lebih  mandiri dan
pengambilan keputusan secara bijak. Dalam hal ini
sangat dipengaruhi oleh beberapa aspek kemandirian
yaitu: aspek emosi, aspek ekonomi, aspek intelektual,
aspek sosial. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti terhadap ketiga subyek. Dapat
simpulkan bahwa ketiga subyek tersebut mempunyai
mandiri secara aspek emosi, ekonomi, intelektual, dan
sosial. Dalam aspek emosi, ketiga subyek dapat
dikatakan belum mandiri dalam aspek emosi.
Selanjutnya dalam aspek ekonomi, ketiga subyek
tersebut dapat dikatakan sudah mandiri dalam aspek
mandiri. Sedangkan Dalam aspek intelektual, subyek
pertama (EE) dan subyek ketiga (NF) itu dapat
dikatakan sudah mandiri dalam aspek intelektual,
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sedangkan RH belum mandiri dalam aspek intelektual.

Kemudian dalam aspek sosial, subyek pertama (EE)

dan subyek ketiga (NF) itu dapat dikatakan sudah

mandiri dalam aspek sosial, sedangkan RH belum
mandiri dalam aspek sosial. **
Deskripsi tentang Persamaan dan Perbedaan

Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya :

a.  Persamaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu dimana penelitian sebelumnya
membahas tentang kemandirian siswa full day
school.

b.  Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya vyaitu pada jenis penelitian. Peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif.

2. Annisa Nurul Azizah, Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan program full day school dalam
pengembangan kemandirian siswa kelas 1V di SDIT
Insan Utama Bantul. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan subjek penelitian guru
kelas 1V, siswa kelas 1V, wakasek kurikulum, wakasek

kesiswaan, guru ekstrakurikuler, dan kepala sekolah.

#Uswatun Hasanah, Sistem Pendidikan Full Day School, Skripsi, (
Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), h. xiii
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Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah  reduksi, display data, dan penarikan
kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan
uji kredibilitas dengan triangulasi teknik dan sumber.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa program
pengembangan kemandirian siswa kelas IV SDIT
Insan Utama Bantul tahun ajaran 2013/2014 dalam
Pramuka dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler
setiap hari Jumat dan Persami dimana anak diharuskan
belajar mandiri dengan melakukan semua kegiatan
sendiri, mulai dari pendirian tenda, melipat pakaian,
mencuci tempat minum, membersihkan tenda,
menyiapkan semua peralatan yang dibutuhkan sendiri.
Kegiatan market day dilakukan siswa dengan
berjualan makanan mulai dari menyiapkan lapak,
menata barang dagangannya, menawarkannya ke
teman-teman, serta membereskan lapaknya. Program
mutaba’ah yaumiah melatih siswa untuk terbiasa
merapikan tempat tidurnya, menyiapkan perlengkapan
sekolah, mencuci peralatan makan dan minum sendiri
dalam kehidupan sehari-hari di rumah dengan lembar

kontrol kegiatan dari sekolah. Kegiatan intrakurikuler
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yang terintegrasi melalui mata pelajaran dan muatan

lokal dalam pengembangan kemandirian siswa

dilaksanakan melalui tugas mandiri yang dikerjakan
siswa tanpa meminta bantuan dari teman, diskusi
dimana siswa saling berpendapat untuk memecahkan
persoalan yang diberikan oleh guru, dan eksperimen
melalui percobaan yang dialami dan dibuktikan sendiri
terkait persoalan yang diberikan oleh guru.®

Deskripsi tentang Persamaan dan Perbedaan

Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya:

a.  Persamaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu dimana penelitian sebelumnya
membahas tentang program full day school
terhadap kemandirian siswa.

b.  Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu ada pada jenis penelitianyya di
mana peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif, dan lokasi penelitian yang berbeda

pula.

®Annisa Nurul Azizah,Program  Full Day School Dalam
Pengembangan Kemandirian Siswa KelaslV dI SD IT Insan Utama Bantul,
Skripsi,(Pendidikan  Guru  Sekolah Dasar : Universitas Negeri
Yogyakarta,2014), h. vii
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3. Airiah, dengan judul pembentukan karakter
kemandirian siswa melalui implementasi Islamic full
day school. Tugas besar lembaga pendidikan atau
sekolah,  khususnya pendidikan dasar yaitu
membentuk kepribadian peserta didik melalui
pendidikan karakter. Pendidikan dalam pembentukan
karakter siswa merupakan tujuan pendidikan nasional.
Salah satu karakter yang sekarang dianggap relatif
lemah adalah karakter kemandirian. Tujuan penelitian
ini  untuk mengetahui  pembentukan  karakter
kemandirian siswa di SDIT Al Khairiyah Bogor
melalui implementasi Islamic full day school. Metode
penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif.
Pembentukan karakter kemandirian siswa melalui
implementasi Islamic full day school di SDIT Al
Khairiyah menunjukkan 40,2% siswa mandiri pada
aspek emosional, 30,9% siswa mandiri pada aspek
perilaku, dan 57,8% siswa mandiri pada aspek nilai.*

Deskripsi tentang Persamaan dan Perbedaan
Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya:

% Airiyah, Pembentukan Karakter Kmenadirian Siswa Melalui
Implementasi Islamic Full Day School, Skripsi, (Pendidikan Guru Sekolah
Dasar : Universitas Djuanda, 2015) h. vii
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Persamaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu penelitian ini  termasuk
kuantitatif yang dimana penelitian sebelumnya
membahas tentang program full day school
terhadap kemandirian siswa.

Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu ada pada variabelnya yaitu
penelitian ini memabahas tentang Pembentukan
Karakter Kemandirian Siswa Melalui
Implementasi Islamic Full Day School dan adapun
judul penelitian yang kami akan teliti membahas
Pengaruh Program Full Day School dalam
pengembangan kemandirian siswa kalas 1V di SD
IT.

C. Hipotesis

Ho

H1:

Tidak ada pengaruh program full day school

terhadap kemandirian siswa kelas 1V di SD IT

Ada pengaruh program full day school terhadap
kemandirian siswa kelas IV di SD IT



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penilitian  Kausal-Komperatif di mana
peneliti menerik kesimpulan tentang ada tidaknya
hubungan sebab-akibat di antara variable yang di
perlihatkan, melalui pengamatan konsekuensi yang
sudah terjadi dan menengok ulang data yang tersedia
untuk menemukan faktor-faktor penyebab yang
mungkin terdapat pada data tersebut. Sekalipun sama-
sama menyimpulkan mengenai ada-tidaknya hubungan
sebab-akibat.

Pada dasarnya penelitian Kausal-Komperatif
adalah ex-post facto, artinya data dikumpulkan setelah
semua peristiwa yang di perhatikan terjadi.Kemudian
peneliti memilih salah satu atau lebih efek (\Variabel
dependen) dan menguji data dengan kembali menelusuri
waktu, mencari penyebab, melihat hubungan, dan

45
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memahami artinya, tanpa perlakuan dan intervensi
apapun.®’
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
Pendekatan kuantitatif dinamakan metode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama digunakan
sehingga sudah mentradisi sebagai metode penelitian.
Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini
sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif,
terukur, rasional, dan sistematis.Metode ini juga disebut
metode discovery, karena dengan metode ini dapat
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.

Metode ini disebut metode kuantitatif karena
data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Metode penelitian kuantitatif
juga dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tekhnik

pengampilan sampel pada umumnya dilakukan secara

¥saifuddin Azwar, Metode Penelitian Psikologi,( Cet. II; Bandung ;
Pustaka Belajar, 2018), h. 10
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random, pengumpulan data menggunakan penelitian
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Definisi Variabel
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu
variabel X bebas (independen) dan variabel Y variabel
terikat (dependent). Adapun penjelasannya sebagai berikut
1. Variabel bebas (independen)

Variabel  bebas adalah  variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel variabel terikat.

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini
adalah :

Full day school berasal dari bahasa Inggris.Full
artinya penuh dan day artinya hari.Sedangkan school
artinya sekolah. Jadi pengertian full day school adalah
sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar
yang di berlakukan dari pagi hari sampai sore hari,
mulai pukul 06-45-15.30 WIB, dengan durasi istirahat
setiap dua jam sekali. Dengan demikian sekolah
dapatmengatur jadwal pelajaran dan di tambah dengan

pendalaman materi
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2. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang di
pengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas.

Adapun yang menjadi variabel terikat dalam
penelitian ini  adalah kemandiriaan kemandirian
diartikan sebagai hal atau keadaan dapat berdiri sendiri
tanpa bertanggung pada bergantung pada orang lain.
Sedangkan jika dilihat dari kata dasarnya, yaitu mandiri,
mempunyai arti dalam keaadaan dapat berdiri sendiri
tidak bergantung pada orang lain sejak kecil ia sudah
biasa-sehingga bebas dari ketergantungan pada orang
lain

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat : SD IT Thoriqul Jannah khususnya pada kelas
VI yang dimana
siswa dari kelas VI berjumlah 22 orang siswa
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
2. Waktu : Penelitian ini di lakukan dalam kurung waktu
kurang lebih dua.
Bulan.Yaitu pada bulan Januari hingga
Februari 2021
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1. Populasi
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.*®

Populasi adalah keseluruhan dari obyek yang
akan diteliti dimana hasil dari penelitian ini berlaku.
Maka yang menjadi populasi adalah seluruh peserta
didik kelas VI SD IT yang berjumlah 22 orang
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti

%83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendektan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 117.
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dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul  representatif ~ (mewakili).*®  Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan total
sampling untuk menentukannya. Total sampling yaitu
keseluruhan populasi yang menjadi sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Karena penelitian ini bersifat kuantitatif, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:
1. Metode Kuesioner (angket)

Kuesioner  (angket) merupakan  teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendektan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, h. 118.
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pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu juga kuesioner
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas.Kuesioner dapat
berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka,
dapat diberikan kepada rseponden secara langsung atau
dikirim melalui pos, atau internet.Penggunaan kuesioner
untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
pengaruh program full day school dalam kemandirian
siswa kelas VI di SD IT.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua yang digunakan
untuk mengumpulkan, memeriksa, meyelidiki suatu
masalah, mengelolah, menganalisa dan menyajikan data-
data seecara sistematis serta objektif dengan tujuan
memecahkan suatu persoalan.

Adapun jenis instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar kuesioner atau angket merupakan sejumlah
pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden yang berkaitan dengan
penelitian atau pengaruh Pengelolaan kelas terhadap
efektivitas belajar peserta didik kelas IV di SD IT
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Thoriqul Jannah .Skala yang digunakan peneliti yaitu
dengan menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
presepsi seseorang atau sekelompok orang fenomena
sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indicator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap instrument yang menggunakan
skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif

sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-kata

antara lain;

a. Sangat Setuju 4
b. Setuju 3

c. Tidak Setuju 22
d. Sangat Tidak Setuju 1.4

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian  kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden

“Sygiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and
Development, (Cet. 11I; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 165.
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atau sumber data lain terkumpul.Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan statistik.**
Selanjutnya data yang di peroleh melalui koesioner,
di peroleh hasil analisis yang akan di presentasikan dalam
table. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
data yang digunakan uji regresi linear sederhana dengan
menggunakan bantuan SPSS.
Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas di lakukan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau berada dalam sebenarnya normal.*bagi
peneliti yang perlu di perhatikan adalah bahwa uji ini di
lakukan jika data memiliki skala ordinal, interval,
maupun rasio dan menggunakan metode parametik
dalam analisisnya.”*Pengujian normalitas di lakukan
untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data.

Hal ini penting di ketahui berkaitan dengan ketetapan

“Sugiyono, “Metode Penelitian dan Pengembangan Research and
Developmen”, h. 207.

*Mika Agus Widiyanto, “Statistika Penerapan Konsep dan Aplikasi
SPSS”.( Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2013), h.154

®BAdji Jojo, “Aplikasi Praktis SPSS Dalam Penelitian”,(Yogyakarta :
Gava Media, 2012), h.62
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pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan.
Pengujian normalitas ini harus dilakukan apabila belum
ada teori yang menyatakan bahwa variabel yang di teliti
adalah normal. Dengan kata lain, apabila ada teori yang
menyatakan bahwa suatu variabel yang sedang di teliti
normal, maka tidak di perlukan lagi pengujian
normalitas data.**
2. Uji Lineritas

Uji leneritas untuk menentukan apakah variabel
bebas dari variabel terikat mempunyai hubungan
linear.Lineritas merupakan persyaratan mutlak bagi
nalisis regsesi pada dasarnya regresi yang signifikan
menunjukkan adanya lineritas (hubungan linear) antara
variabel bebas dan variabel terikat. Uji lineritas di
lakukan satu per satu variabel bebas den variabel terikat
. dan menggunakan pedoman jalur deviation from linear
apabila F hitung pada jalur deviation from linear lebih
kecil dari pada F table menunjukkan bahwa bentuk

regresi adalah linear dan sebaliknya apabila F hitung

*“Maman Abdulrahman, Sambas Ali Muhidin, “Analisis Korelasi ,
Regresi, dan Jalur Dalam Penelitian”, (Bandung : CV. Pustaka Setia,
2007), h.73
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lebih besar dari pada F table maka bentuk regresinya
tidak linear.”
3. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis data menggunakan uji regresi linear
sederhana karena untuk mengetahui variabel X
terhadapat variabel Y.*® adapun bentuk persamaan
regresi linear sederhana sebagai berikut.
Y=A+BX
Keterangan :
Y = Variabel Dependent
A = Konstanta
B = Koefesien arah = koefesien regresi = besarnya
pengaruh X terhadap Y*’
4. Uji Koefesien Determinasi
Uji koefesesin determinasi (R%) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel atau seberapa persen

pengaruh variasi variabel.

®Wagiran ,”Metodologi  Penelitian ~Pendidkan Teori dan
Implementasi”.(Cet.1 ; Yogyakarta : CV. Bumi Utama, 2010), h. 341

8] Supranto,Stastik Teori dan Aplikasi,(Ed VIII. Jakarta
Erlangga,2015), h. 179

47, Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi..., h. 180



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1) Profil SDIT THORIQUL JANNAH
Lokasipenelitianyaitu di SDIT THORIQUL
JANNAH, SDIT THORIQUL JANNAH merupakan
sekolah dasar (SD) yang berada di JIn. Lamatti .
Kepala sekolah saat ini adalah Nurgalbi S.Pd. dengan
jumlah pendidik tenaga kependidikan sebanyak 15
orang serta ruang kelas terdiri 14 ruangan. Adapun

gambaran umumnya yaitu sebagai berikut:
PROFIL SEKOLAH
a. ldentitasSekolah

NamaSekolah :SDIT
THORIQUL JANNAH

NPSN : 69980595

JenjangPendidikan : SD

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi B

Kurikulum : Kurukulum 2013

AlamatSekolah - JI. Lamatti

RT/RW (11

KodePos : 92615

56



JalandanNomor

Desa/Kelurahan
Kabupaten
Provinsi
Kecamatan
Negara
. Data Pelengkap
SK Pendirian Sekolah

Tanggal SK Pendirian Sekolah
Status Kepemilikan

SK 1zinOperasional
NomorRekening

Nama Bank

RekeningAtasNama
THORIQUL JANNAH
Cabang KCP/Unit

c. Data Rinci

Status Bos

57

:JIn.  BuluBicara
No. 21

: Bongki

: Sinjai

: Sulawesi Selatan

: Sinjai Utara

: Indonesia

: AHU-

0902.AH.02.01

: 2017-10-18
: Yayasan
: 420/04.5161/DP

: BANK

SULSELBAR

: SDIT

: Sinjai

: Bersedia

Menerima
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Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh (5
h/m)
Sumber Listrik : PLN
Daya Listrik : 1300 Watt
Posisi Geografis Lintang :-5.112289
Posisi Geografis Bujur :120.250784
2) Visi dan Misi SDIT THORIQUL JANNAH
VISI DAN MISI
Visi:
“Membentuk generasi islam yang cerdas,sholeh dan
berprestasi”
Misi:

1) Membentuk siswa yang mencintai Al-Qur’an dan
Sunnah

2) Mendidik siswa memiliki kemampuan dasar dan
berwawasan global

3) Mengembangkan dasar-dasar kemahiran agar siap
mengikuti setiap tahapan pendidikan.

3) Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik SDIT THORIQUL JANNAH
semua berlatar belakang pendidikan perguruan tinggi
negeri maupun swasta, yang memiliki kemampuan baca

tulis Al-Qur’an yang sangat memadai dan sudah memiliki
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banyak pengalaman. Adapun jumlah tenaga pendidik di
SDIT THORIQUL JANNAH berjumlah 12 orang yang
sudah termasuk kepala sekolah, guru kelas, dan guru
bidang studi. SDIT THORIQUL JANNAH tidak
memiliki tenaga kependidikan seperti pegawai TU,

pegawai perpustakaan,bujang dan sebagainya.

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian

1. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas VI peserta didik SDIT THORIQUL
JANNAH yang dimana peserta didik berjumlah 22
orang. Dalam memberikan informasi peneliti
tentunya harus mengetahui dan mengenali identitas
diri dari setiap responden. Untuk lebih jelasnya
akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.1
Deskripsi Data Responden

No Nisn Nama Kelas JenisKelamin
1 | 1516001 | Abd. Mushawir VI Laki-laki
2 | 1516002 | Aditya Indrab ayu Vi Laki-laki
3 | 1516003 | Ahmad Fauzan VI Laki-laki
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4 | 1516004 | Alvin Saoki Mubarak VI Laki-laki
5 | 1516005 | Asyam Arif Rahman VI Laki-laki
6 | 1516006 | Dzakwan Abiyu VI Laki-laki
7 | 1516007 | Elfira Khairunnisa Vi Perempuan
8 | 1516008 | Kyla Khaerani Vi Perempuan
9 | 1516009 | M. RafZanjani Vi Laki-laki
10 | 1516010 | Muh. Haikal VI Laki-laki
11 | 1516011 | Muh. Idris VI Laki-laki
12 | 1516012 | Muh. Reski VI Laki-laki
13 | 1516013 | Muh. Yusril Pratama VI Laki-laki
14 | 1516014 | Muh. Adam VI Laki-laki
15 | 1516015 | Naura Rafika Vi Perempuan
16 | 1516016 | Naylatul Azisah Vi Perempuan
17 | 1516017 | Nihayatul Fauzia Vi Perempuan
18 | 1516018 | Nur Asyifa Qalbi Vi Perempuan
19 | 1516019 | NurAzisa Safitri Vi Perempuan
20 | 1516020 | Rezky Naufal Vi Laki-laki
Dzakwan
21 | 1516021 | Rhehan Anugrah Vi Laki-laki
22 | 1516022 | Safira Marsini VI Perempuan
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Tabel 4.2
Variable (X) Data Hasil Angket Responden
Nomor Item
No Nisn Nama ST3TaT5T8 13 0 Jumlah
1 | 1516001 | Abd. M 41213[3[3]|2 4 29
2 1516002 | Ai 313(3|2(4]3 2 30
3 | 1516003 | Af 414|3[4]4|4 4 38
4 | 1516004 | Asm 41414444 4 40
5 | 1516005 | Aar 3/4/3[4|3[3 3 33
6 | 1516006 | Da 3[3/3[2]4]3 3 38
7 | 1516007 | Ek 414|3[4]4|4 4 38
8 | 1516008 | Kk 41414444 3 39
9 | 1516009 | Mrz 414|3[4]4|4 4 38
10 | 1516010 | Mh 4144444 4 40
11 | 1516011 | Mi 414|4]4]44 4 40
12 | 1516012 | Mh 41414444 4 40
13 | 1516013 | Myp 414|3[34/4 4 38
14 | 1516014 | Ma 414|3[4]4|3 3 37
15 | 1516015 | Nr 41441443 3 37
16 | 1516016 | Na 41 4]14]4(4|4 3 39
17 | 1516017 | Nf 41414444 3 39
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18 1516018 | Naq 41414 4 36

19 | 1516019 | Nas 413|4 4 39

20 | 1516020 | Rnd 4144 3 36

21 | 1516021 | Ra 413|4 4 38

22 | 1516022 | Sm 41414 3 37

Tabel 4.3
Variable (Y) Data Hasil Angket Responden
Nomor Item

No | Nisn Nama 5T 517 0 Jumlah
1 | 1516001 | Abd. M 313413 2 34
2 | 1516002 | Ai 314413 3 35
3 | 1516003 | Af 3141414 4 38
4 | 1516004 | Asm 41444 4 40
5 | 1516005 | Aar 413|3|4 4 33
6 | 1516006 | Da 3|44 |4 3 37
7 | 1516007 | Ek 4124 |4 3 35
8 | 1516008 | Kk 41444 4 40
9 | 1516009 | Mrz 3144 |4 4 38
10 | 1516010 | Mh 313414 3 37
11 | 1516011 | Mi 4141414 4 40
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12 | 1516012 | Mh 4144|1444 |4]14]4) 4 40
13 | 1516013 | Myp 41413|3|4|4|3|3|4] 4 36
14 | 1516014 | Ma 313[4|3[4(3|3(4|4| 4 35
15 | 1516015 | Nr 414|413 (4|3|3|4]4| 4 37
16 | 1516016 | Na 413|413 (4|3[4|4]14| 4 37
17 | 1516017 | Nf 41414141414 |4]14]4) 4 40
18 | 1516018 | Nag 4141414132434 4 36
19 | 1516019 | Nas 4134 14(2|4]4|4]14| 4 37
20 | 1516020 | Rnd 411(3|4(3|3|2|1|4]3 28
21 | 1516021 | Ra 314113313443 29
22 | 1516022 | Sm 413[3|3(|3[3|3[3[3]3 31

b. Deskripsi Variabel

1) Deskripsi Variabel Bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel variabel
terikat.

Adapun variable bebas dalam penelitian
ini adalah :

Full day school berasal dari bahasa

Inggris. Full artinya penuh dan day artinya hari.
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Sedangkan school artinya sekolah. Jadi
pengertian full day school adalah sekolah
sepanjang hari atau proses belajar mengajar
yang di berlakukan dari pagi hari sampai sore
hari, mulai pukul 06-45-15.30 WIB, dengan
durasi istirahat setiap dua jam sekali. Dengan
demikian sekolah dapat mengatur jadwal
pelajaran dan di tambah dengan pendalaman
materi
2) Deskripsi Variabel Terikat ()

Variabel terikat adalah variabel yang di
pengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Adapun yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini adalah
:kemandirian diartikan sebagai hal atau keadaan
dapat berdiri sendiri tanpa bertanggung pada
bergantung pada orang lain.

Sedangkan jika dilihat dari kata
dasarnya, yaitu mandiri, mempunyai arti dalam
keaadaan dapat berdiri sendiri tidak bergantung
pada orang lain sejak kecil ia sudah biasa-
sehingga bebas dari ketergantungan pada orang

lain
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2. Analisis Data

Setelah pelaksanaan pengisian angket oleh
responden (peserta didik), maka peneliti kemudian
menyusun dan mengklasifikasikan sesuai dengan aturan
yang ada, dimana akan dianalisis sesuai dengan
hipotesis yang telah diajukan, untuk mengetahui
pengaruh  program full day school terhadap
kemandirian belajar siswa kelas VI di SDIT
THORIQUL JANNAH, maka adapun proses
selanjutnya data yang telah diperoleh dari pengisian
angket  dari  responden, kemudian dianalisis
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 (Statistic
Product and Service Solution). Untuk mengetahui
pengaruh  program full day school terhadap
kemandirian belajar siswa kelas VI di SDIT
THORIQUL JANNAH, dapat dilihat pada tabel berikut

yang telah penulis analisis.

1. Uji Normalitas

Ujinormalitas di lakukan untuk mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau berada dalam sebenarnya normal. Bagi
peneliti yang perlu di perhatikan adalah bahwa uji ini

di lakukan jika data memiliki skala ordinal, interval,
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maupun rasio dan menggunakan metode parametik

dalam analisisnya.

Tabel 4.4

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
22

Normal Mean ,0000000
Parameters®®

Std. 2,65794569

Deviation
Most Extreme Absolute 271
Differences —

Positive ,139

Negative -,271
Test Statistic 271
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Output dari SPSS 25dengan uji one sample t-

test yaitu diperoleh angka probabilitas atau Asymp.

Sig (2-tailed). Dimana nilai yang diperoleh akan

dibandingkan dengan

nilai 0,05 dengan taraf

signifikansi sebesar 5%. Adapun dasar pengambilan
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keputusan dalam uji normalitas, menggunakan
pedoman sebagai berikut.
a) Apabila nilai Sig atau signifikansi < 0,05 maka
distribusi data adalah tidak normal.
b) Apabila nilai Sig atau signifikansi > 0,05 maka
distribusi data adalah normal.

. Uji Linearitas

Uji leneritas untuk menentukan apakah
variabel bebas dari variabel terikat mempunyai
hubungan linear. Lineritas merupakan persyaratan
mutlak bagi analisi sregsesi padadasarnyaregresi
yang signifikan menunjukkan adanya lineritas
(hubungan linear) antara variabel bebas dan variabel
terikat. Ujilineritas di lakukan satu per satu variabel
bebas den variabel terikat, dan menggunakan
pedoman jalur deviation from linear apabila F hitung
pada jalur deviation from linear lebih kecil dari pada
F table menunjukkan bahwa bentuk regresia dalah
linear dan sebaliknya apabila F hitung lebih besar
dari pada F table maka bentuk regresin ya tidak

linear.
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Tabel 4.5

Uji Linearitas

Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.

Full Day Between  (Combined) 141,464 9 15718 4,065 013
School * Groups

Linearity 39,305 1 39505 10,21 008
KemandirianB 7
glajar

Deviation 101,958 8 12,745 3,206 031

from Linearity

Within Groups 46,400 12 3867

Output dari aplikasi SPSS 25 dengan uji
linearitas anova yaitu diperoleh
a) Berdasarkan nilai Signifikansi (Sig)
Dari output di atas. Deviation from Linearity Sig
adalah 0,031 lebih besar dari 0,05. Maka dapat
di simpulkan bahwa ada hubungan linear secara
signifikansi antara variabel Full Day School (X)
dengan variabel Kemandirian Belajar ()
b) Berdasarkan nilai F
Dari output diatas, diperoleh nilai Fhitung adalah
3,296 sedangkan Ftabel adalah 2,845, maka
Fhitung 3,296 >Ftabel 2,845 maka dapat
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disimpulakan bahwa ada pengaruh signifikan

tetapi bentuk regresinya tidak linear.

3. Uji Regresi Sederhana

Analisis data menggunakan uji regresi linear
sederhana karena untuk mengetahui penaruh variabel
X terdapat variabel Y. Adapun bentuk persamaan

regresi linear sederhana sebagai berikut.

Tabel 4.6
Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 22,810 6,274 3,636 ,002
Kemandirian
) ,400 173 ,459 2,308 ,032
Belajar

)ependent Variable: Full Day School

Output dari aplikasi SPSS 25 dengan uji
regresi linear sederhana dilihat pada tabel
Coefficients di peroleh angka adalah.

a) Constant sebesar 22,810
b) Kemandiran Belajar sebesar 0,400. Koefisien

yang bernilai positif terdapat makna yaitu terjadi
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hubungan yang bernilai positif antara Full Day
School dengan Kemandirian Belajar Peserta
Didik di SDIT THORIQUL JANNAH. Maka hal
ini menunjukkan bahwa koefesien regresi antara
variabelFull Day School(X) sejalan dengan
Kemandirian Belajar (Y) di SDIT THORIQUL
JANNAH. Sehingga persamaan regresinya adalah
Y=22,810 + 0,400
Tabel 4.7
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the

Model | R | R Square ]
Square Estimate

1 ,459°% ,210 171 2,724

Predictors: (Constant), Kemandirian Belajar

Dependent Variable: Full Day School

Output dari aplikasi SPSS 25 tabel di atas

menunjukkan bahwa

a) Koefesien determinasi R=0,459
b) R Square =0,210
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Maka dari hasil R Square dapat dinyatakan ada
pengaruh positif Full Day School terhadap

kemandirian belajar yaitu 21,0 %

3. Uji Hipotesis (Pembahasan)

Terdapat ada pengaruh program Full Day School

terhadap Kemandirian belajar siswa kelas VI di SDIT
THORIQUL JANNAH dibuktikan dengan :

a.

Berdasarkan hasil analisis linearitas yang telah di
lakukan melalui aplikasi program SPSS 25,
diperoleh hasil bahwa dari 22 respondent, pada
tabel anova di ketahui Berdasarkan nilai
Signifikansi  (Sig) output Deviation from
Linearity Sig adalah 0,031 lebih besar dari 0,05.
Maka dapat di simpulkan bahwa ada hubungan
linear secara signifikansi antara variabel Full
Day School (X) dengan variabel Kemandirian
Belajar (Y).

Berdasarkan nilai F output diatas,
diperoleh nilai Fhitung adalah 3,296 sedangkan
Ftabel adalah 2,845, maka Fhitung 3,296 >Ftabel
2,845 maka dapat disimpulakan bahwa ada
pengaruh signifikan tetapi bentuk regresinya
tidak linear. Maka HO ditolak dan H1 diterima,
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maka dapat menarik kesimpulan bahwa full day
school secara signifikan berpengaruh terhadap
kemandirian belajar siswa kelas VI di SDIT
THORIQUL JANNAH. Sedangkan nilai
probabilitas 0,000 < 0,05, makafull day school
berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa
kelas VI di SDIT THORIQU JANNAH.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana yang di lakukan melalui aplikasi
program SPSS 25, diperoleh hasil bahwa dari 22
respondent, pada tabel coefficients diketahui
nilai Thitung adalah 2,308 sedangkan Ttabel
adalah 2,085, maka Thitung 2,308 > Ttabel
2,085 jadi, HO ditolak dan H1 diterima, maka
dapat menarik kesimpulan bahwa Full Day
School secara signifikan berpengaruh terhadap
Kemandirian belajar siswa kelas VI di SDIT
THORIQUL JANNAH. Sedangkan nilai
probabilitas 0,000 < 0,05, maka Full Day School
berpengaruh terhadap Kemandirian belajar siswa
kelas VI di SDIT THORIQU JANNAH.

Adapun  untuk  mengetahui  besar

pengaruh Full Day School terhadap Kemandirian
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belajar siswa, dengan melihat nilai R Square
adalah 0,210 atau 21,0 % berdasarkan
tabelkategorisa pengujian, dimana artinya Full
Day School berpengaruh terhadap Kemandirian
belajar siswa dengan besar pengaruh yang di
peroleh adalah 21,0% dengan hubungan
pengaruh positif yang tidak berarti.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh penulis,

adapun kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa
pengaruh program full day school terhadap kemandirian
belajar siswa kelas VI di SDIT THORIQUL JANNAH.
Ada pengaruh yang di peroleh di lihat dengan adanya data
dari responden yang di ukur dengan menganalisis data
menggunakan analisis statistikdengan menggunakan Uji
One-Sample Kolomogoro-Smirnov Test yang di mana
pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah data
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada
dalam sebenarnya normal.

Adapun hasil data yang di peroleh dari pengujian
uji lineritas di mana pegujian tersebut betujuan untuk
mengetahui apakah data berbentuk regresi linear atau tidak,
adapun pengujian yang di lakukan melalui dua cara yaitu
dengan cara melihat nilai sig dan membantingkan nilai
Fhitung dan Ftabel. Jika dilihat dari nilai sig yang di
dapatkan adalah 0,031 | > 0,05 maka ada hubungan linear

secara signifikansi antara variabel full day school (X) dan
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variabel kemandirian belajar siswa (Y). Jika di hat dari
nilai F, perolehan nilai Fhitung adalah 3,296 dan Ftabel
adalah 2,845 maka Fhitung 3,296 > Ftabel 2,845 maka
dapat di simpulkan ada penagruh signifikansi tetapi bentuk
regresinya tidak linear.

Adapun hasil data yang di peroleh dari pengujian
uji regresi sederhana dimana pengujian tersebut bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel full day school (X)
terhadap variabel kemandirian belajar siswa (Y) dilihat dari
tabel coefficients memperoleh nilai constant 22,810
sedangkan nilai kemandirian belajar siswa 0,400 dari
kedua analisis tersebutada pengaruh positif full day school
terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini menujukkan
bahwa koefesien regresi antara variabel full day school
sejalan dengan kemandirian belajar siswa.

Adapun hasil data yang di peroleh dari pengujian
model summary yang bertujuan untuk menentukan berapa
persen pengaruh variabel full day school (X) terhadap
variabel kemandirian belajar (Y) adapun nilai R Square
,0210 % berdasarkan tabel kategori pengujian ada
pengaruh full day school terhadap kemandirian siswa
sebesar 21,0 %
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, adapun
saran yang dapat di sampaikan oleh penulis yaitu sebagai
berikut :

1. Lingkungan sekolah merupakan tempat kedua
seorang anak untuk bersosialisasi dan berinteraksi
baik dengan teman atapun guru-guru. Maka dari itu
di harapkan untuk meninjau kembali baik dari
sarana dan prasana,metode dan sistem belajar agar
dapat diterapkan kepada siswa secara maksimal.

2. Sebagai pendidik, guru hendaknya memperhatikan
pertimbangan siswa tentang kemandirian, yang
dimana melibatkan orang tua yang merupakan
komponen pendukung untuk pencapaian keberhasil
kemandirian.

3. Guru hendakanya melakukan pengukuran dan
penelitian terhadap perkembangan kemandirian
siswanya secara personal sehingga dapat dilihat
dengan jelas perubahan tingkat kemandirian
siswanya dari tahun ketahunnya.

4. Penulis menyadari banyak sekali kekurangan dalam
skripsi ini, maka diharapkan bagi pembaca untuk

memberikan kritikan dan masukan.
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5. Bagi peneliti selanjutnya, yang berminat melakukan
penelitian dengan tema yang sama disarangkan agar
peneliti selanjutnya dan memberikan variabel yanh
lain yang dapat meningkatkan aspek perkembangan

kemandirian anak.
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KISI-KISI INSTRUMENPENELITIAN

PENGARUH PROGRAM FULL DALAM PENGEMBANGAN KEMANDIRIAN SISWA KELAS VI DI SD IT

THORIQUL JANNAH

. VARIABFL NO
NC PENFELITIAN DESKRIPSI TEORI INDIKATOR ITEM KET
L | Full Day School | Full day school berasal dari |1. Pensrapan  petkembangan o

bahasa Inggris. Full artinva pengetahuan melalyi Full Day School

penuh dan dgy artinva hard. vang di lakukan pagi hari sampai sore

Sedangkan school artinya hari

sekolah. Jadi pengertian fill

day school adalah sekolah

sepanjang hari atau proses

belajar mengajar vang di

berlabukan dari pagt  hari

sampai sore hari, mulai pukul 12 gﬁmﬁm

06-43-15.30 WIB, dengan o %ﬁmﬁ

durasi istirahat setiap dua jam
sekali. Dengan  demikian
sekolah dapatmengatur
jadwal pelajaran dan di
tambah dengan pendalaman
materi. Hal vang di utamakan
dalam full day school adalah
pengatiran  jadwal mata
pelajaran dan pendalaman




Model sgkolah upmum yang
memadukan gystem
pengajaran  islamy  vang
Intensif dengan  memberikan
tambahan waktu khusus unfu
pendalaman keagaamaan
slawa

o]

Penerapan pendidikan vang berbasis

3,9

Denzan alokasi wakmy vang

panjang dan

Tuas

wakty unmik menerapkan pen
i

Eepribadian dengan mudah

(3]

Melalui kegiatan
extrakulikuler vang di
Tadakan bersifat
menyenangkan dan
Menarik sehingga siswa
merasa betah

berada di selcolah

. Penerapan Full Day School dalam
menarik antysias

(sxtraklitouler)

siswa

4,8, 10

Penerapan ini akan membuat
anak

Didik berkembang lebih cepat
dan di

Ukuti dengan waktu vang luany

sehingga
Sehingga cukup juga dengan
pengembangan life skill

pembelajaran
pembiasaan

yang

. Penerapan Full Day School dalam

berhasis

1.6




Dalam  hal ini  mecaku g
kemampuan anak dalam wm L Wﬂﬁ% Fg@&,ﬁ% 1
dalam seg! kemampuan fisik

memenuhi kebutuhannva sendin

Percaya diri seorang anak dapat
Dilihat dar1 dalam kemampuan 2 o
dirinya, keyakinan pada dirinya| 92lam sssipsreava di

akan kemampuan dalam dirinya.

Dalam hal ini ditunjukkan dengan
kemampuan seseorang untuk berami|3. Pengembagan kemandirian dalam 7 10

menanggung resiko atan konselmeny  segi herfangaung jawah
vang diambil.

Eemampuan untuk mengendalikan 14 Pensembangan kemandirian
durt, karakter, dan keadaan secara dalam segi pandai berganl 9
tertib serta efesien

@%ﬁ% rasa fidakpuas pad
%3%3;3_ kejadian vang fidak
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LEMBAR ANGKET FULL DAY SCHOOL

Nama Peserta Didik

Kelas
No. Urut
A. PETUNJUK
1. lIsilah identitas anda pada tempat yang telah di sediakan.
2. Bacalah dengan seksama pernyataa sebelum anda
memberikan jawaban .
3. Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai.
4. lsilah dengan benar dan jelas sesuai dengan keadaan anda
sebenarnya
5. Terimah kasih atas kesediaan anda menjawab seluruh
pernyataan ini.
No Pernyataan SS| S | KR | TS
1 Apakah pembelajaran Full
Day School merupakan
sekolah sepanjang hari yang
di mulai dari pukul 07.30
pagi hingga pukul 15.30
sore hari ?
2 Pembelajaran sistem Full
Day School dapat
menambah ilmu
pengetahuan ?
3 Guru memberikan pelajaran
yang berkaitan dengan ahlak




terpuji dan akhlak tercela ?

4 Situasi kegiatan
pembelajaran sehari penuh
di ikuti dengan antusias oleh
semua siswa ?

5 Guru memberikan
pembelajaran yang
berkaitan dengan
pembiasaan berbudaya
islam ?

6 Kegiatan pembelajaran full
day school  menerapkan
kurikulum nasional dari
pemerintah (kurikulum
2013)

7 Guru memberikan pelajaran
yang berkaitan tentang
keterampilan beribadah
sehari-hari ?

8 Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
jika ingin bertanya
mengenai pelajaran

9 Guru mengajarkan sifat-
sifat tauladan para Nabi dan
Rasulnya ?

10 | Sekolah yang menerapkan

program Full Day School




merupakan sekolah yang
menyenangkan

Keterangan :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

KS= Kurang setuju
TS = Tidak Setuju




LEMBAR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Nama Peserta Didik

Kelas

No. Urut

A. PETUNJUK
1. lIsilah identitas anda pada tempat yang telah di sediakan.
2. Bacalah dengan seksama pernyataa sebelum anda

memberikan jawaban .

3. Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai.
4. lsilah dengan benar dan jelas sesuai dengan keadaan anda
sebenarnya
5. Terimah kasih atas kesediaan anda menjawab seluruh
pernyataan ini.
No Pernyataan SS KS | TS
1 Saya ingin orang tua saya tdak
mencampuri urusan saya
2 Saya mementingkan sekolah dari
pada hal-hal lain
3 | Saya mengerjakan sendiri soal-
soal ujian meski ada teman saya
yang mencontek
4 | Saya dating tepat waktu ke
sekolah
5 | Saya memberikan sebagian uang
jajan saya kepada teman saya




yang kurang

6 Saya bersabar ketika di olok-olok
teman saya

7 Saya mempertimbangkan
terlebih dahulu resiko-resiko
dari keputusan yang akan saya
ambil

8 | Saya tidak senang jika ada anak
yang membantah perkataan
orang tuanya

9 Saya merasa senang jika
memiliki banyak teman

10 | Saya bertanggung jawab atas
kesalahan yang saya buat

Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
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